BAB 1V
HASIL PENELITIAN

A. Paparan data penelitian
Penelitian tentang analisis kesalahan menulis dalam karangan bahasa
arab pada hakikatnya memiliki banyak aspek yang dapat diteliti baik dari
aspek kesesuain dengan qowaidnya dan lain-lain. Akan tetapi, peneliti disini

lebih memfokuskan kiliia gh pN &uruf hijaiyahnya saja. Hal

ini dilakukan de% mencari dan menganalisis<bent entuk kesalahan

i daléa saja faktor-

apa sajak ser' a

faktor&

rangan

n Bahasa

ary ;
Asing yan{;? tak k@:mya
Dalam penehtﬁnf p@R@% tika terkait kesalahan
penulisan huruf hijaiyah yang terjadi dalam insya’ Santri Kelas Ula Program
Pengembangan Bahasa Asing Wilayah Al-Mawaddah.
1. Bentuk-bentuk Kesalahan Penulisan Huruf Hijaiyah Dalam Insya’
Santri Program Pengembangan Bahasa Asing Wilayah Al-

Mawadddah.
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Setelah melakukan analisis pada karangan bahasa arab atau
insya’ santri kelas ula Program Pengembangan Bahasa Asing Wilayah
al-Mawaddah, peneliti menemukan berbagai kesalahan penulisan huruf
hijaiyah dalam insya’ santri, kemudian diperbaiki sesuai kaidah
penulisan hurufhijaiyah yang baik dan benar. Berikut ini bentuk-bentuk

dan faktor-faktor terjadinya kesalahan penulisan huruf hijaiyah

Program Pengembanga Bgsa N’Ag Wilayah al-Mawaddah yang
dilengkapi d%@ntzg sekaligus peng a.O

&

4 Dokumentasi Hasil Insya’ Santri Kelas Ula Program Pengembangan Bahasa Asing (19
Januari 2023)
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3 ST

Keterangan:
» Pada contoh pertama, santri menulis isim dhomir atau
ha’ yang berharkat dhommah dengan disertai alif

setelahnya, hal ini menyebabkan timbulnya kesalahan
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dalam membaca hasil tulisannya sendiri dikarenakan
terjadi kekaburan apakah yang dimaksud adalah ha’
yang berharakat dhommah (dia laki-laki 1) atau ha’ yang
berharkat fathah (dia perempuan 1). Sebagaimana
dijelaskan dalam buku Cara Menulis Huruf Hijaiyah An-

Nadwah bahwa cara penulisan ha’ yang berharkat

dhommaz disgla}mti k disertai dengan alif. >’
%@o oh kedua, santri @nun diatas garis,

\suk (tegori huruf

ald&ﬁs separuh

o3 dijela alam

N1

m@@ rdengan tata cara

penulisan huruf yang baik dan benar yang dijelaskan

dalam buku Cara Menulis Huruf Hijaiyah An-Nadwah.

50 Syargiyah, Cara Menulis Huruf Hijaiyah An-Nadwah, Hal:28
51 Syarqiyah, Cara Menulis Huruf Hijaiyah An-Nadwah, Hal:26
52 Syargiyah, Cara Menulis Huruf Hijaiyah An-Nadwah, Hal:13
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» Pada contoh keempat, santri menulis tulisan lam alif
secara bergantung, harusnya penulisan huruf /am yang
asalnya bergantung jika disambung dengan alif maka
penulisannya tidak lagi bergantung. Dalam hal ini sesuai
disesuaikan dengan tata cara penulisan huruf yang baik

dan benar yang dijelaskan dalam buku Cara Menulis

Huruf Hijaiy n- &
> g&ogtoh kellma san @Jll huruf /am diatas
ga ]

lam menggantung

tegori huruf

jadi buran

41 Dalam hal

ulimuruf
b* Cara

am yang
diakhi at dengan
AéglpR @B@v} rAkibatnya akan
menyebabkan kekaburan dalam membaca tulisan
tersebut. Dalam hal ini sesuai disesuaikan dengan tata

cara penulisan huruf yang baik dan benar yang

53 Syargiyah, Cara Menulis Huruf Hijaiyah An-Nadwah, Hal:29

54 Syargiyah, Cara Menulis Huruf Hijaiyah An-Nadwah, Hal:24
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dijelaskan dalam buku Cara Menulis Huruf Hijaiyah An-
Nadwah.>

» Pada contoh ketujuh, santri menulis hamzah tidak berdiri
tegak, harusnya hamzah yang berharkat sukun yang
jatuh setelah harakat fathah ditulis tegak diatas alif,

sesuai dengan penulisan hamzah dalam buku Cara

Menulis lJ adwah 36
b. Kesa%&‘&n bung tullsan Q
%ﬂ am fi ngetahui bahw. erdapat huruf-

:'%!/ru ‘ IS Secara'b b1sa saling

de huruf

ngan-~huruf

isam unwxgan

55 Syargiyah, Cara Menulis Huruf Hijaiyah An-Nadwah, Hal;24

56 Syargiyah, Cara Menulis Huruf Hijaiyah An-Nadwah, Hal:29

7 Dokumentasi Hasil Insya’ Santri Kelas Ula Program Pengembangan Bahasa Asing (19
Januari 2023)
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3. | e G

ketiga, santri menulis huruf jer atau huruf ba’ secara

terpisah dengan huruf alif, padahal huruf ba’ adalah
huruf yang bisa disambung dengan huruf yang
disetelahnya. Dalam konteks ini memang

seharusnya huruf ba’ disambung dengan huruf alif
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karena huruf ha’ dimasukkan pada al qomariyah, hal
ini dijelaskan dan disesuikan dengan keterangan
dalam buku kaidah-kaidah imla’.>

» Pada contoh keempat, santri menulis huruf nun
dipisah dengan huruf setelahnya, padahal hurut nun

termasuk huruf yang bisa disambung dengan huruf

setela?nySﬂal'N'-des]uaikan dengan buku Cara
isH

uruf Hijaiy @a@ yang dijadikan

Q" : , ._ auaran@”
N

f lam yang

/ 1CT han ara terpis dahal

% Sa de f setelahnya

. ilisannya ( lis uruf

nku *oman

Hi An-

ntri 1S huruf mim

xga 1pisah dengan huruf

setelahnya, padahal huruf mim juga bias disambung

dengan huruf setelahnya. Selain itu penulisan huruf

8 Ma’arifatul Munjiyah, 2012, Kaidah-Kaidah Imla’ Teori Dan Praktik, Edisi Revisi
(Malang, Uin Malik Press,), Hal.41

59 Syarqiyah, Cara Menulis Huruf Hijaiyah An-Nadwah, Hal:26

60 Syargiyah, Cara Menulis Huruf Hijaiyah An-Nadwah, Hal:24
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ta’ yang biasanya adalah huruf fa’ maftuhah ditulis

dengan huruf 7@’ marbuthoh. hal ini dijelaskan dan

disesuikan dengan keterangan dalam buku kaidah-
kaidah imla’.%!

» Pada contoh ketujuh, santri salah menulis huruf fa’

atau huruf jer fii yang mana penulisan yang benar

Nu dengan huruf alif dan lam

%\/r& uga terjadi kes&@al penulisan huruf

&

eb at disambung
j Mai dengan

adalah ti di

61 Ma’arifatul Munjiyah, 2012, Kaidah-Kaidah Imla’ Teori Dan Praktik, Edisi Revisi
(Malang, Uin Malik Press,), Hal.41
62 Syargiyah, Cara Menulis Huruf Hijaiyah An-Nadwah, Hal:26
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Contoh: %3

No salah Benar

-

Y
5
*
%

Lol
¢ . ! Jie L

8 Dokumentasi Hasil Insya’ Santri Kelas Ula Program Pengembangan Bahasa Asing (19
Januari 2023
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Lo
6. ~ e leusl

K C E\[[ﬁ.
8. & Ladic

Rada c"toh pertama dang| tri @mlis

d

O f kaf bukan

ing kali

VY/“ i mi miripan
%da ; i kﬁlis lafadz a1

ontoh ketiga
dengan Bhuruf ha bukan dengan huruf
ha’. Huruf-huruf tersebut sering kali tertukar ditulis
oleh santri karena memiliki kemiripan dalam bunyi
pelafalannya.
» Pada contoh keempat, santri menulis lafadz 4islac

dengan menggunakan huruf sin bukan dengan huruf




shod. Huruf-huruf tersebut sering kali tertukar ditulis
oleh santri karena memiliki kemiripan dalam bunyi
pelafalannya.

» Pada contoh kelima dan keenam, santri menulis
lafadz Jielew) dengan menggunakan huruf hamzah

bukan dengan huruf ‘ain, dan huruf ‘ain bukan
dengan hyruf hw Huruf-huruf tersebut sering
%\,l(; gbtukar ditulis Z&Jh@nt'@karena memiliki
< i 3 » 2 alanny(

ut  terdapat

d. Kesalahan penulisan tanwin
Tanwin merupakan suara nun mati atau nun sukun yang
hanya terdapat dalam kalimat isim, maka kalimat isim yang bisa
berharakat tanwin adalah kalimat isim yang tidak bersambung

dengan al.
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Contoh:%*

No salah Benar

ha contoh

\/ erharakat

an y@:ar yang sesuai
A} @ @%@ san imla’ adalah

menggunakan harakat tanwin bukan

menggunkan nun matiyang mana tanwin tersebut

6% Dokumentasi Hasil Insya’ Santri Kelas Ula Program Pengembangan Bahasa Asing (19
maret 2023
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merupakan tanwin tamkin atau tanwin yang ada
pada akhir kalimat isim yang mu’rob.%’

> Pada contoh keempat, santri menulis lafadz ¢J_3
dengan menggunakan alif yang berharakat
tanwin, padahal penulisan yang benar adalah

diakhiri dengan alif dan nun.
2. Faktor Penyebab :g ya Eihan -Kesalahan Penulisan
Huruf Hl] Insya Sant a Pengembangan

n a tidak

etiap

ba‘ ulitan-yang
‘ egi masi,
*(on i pun dalam erN\ g diajarkan

@Ke 1 Pro ibar asa Asing Wilayah
Al-MaW&@)any . yang mer m lita menulis arab

cljﬁg’&a&b khusunya menulis

huruf arab dalam materi insya’ atau mengarang karangan bahasa arab.

belajar mq

atau huruf hijaiyah/dal

Dalam penelitian ini peneliti ingin membahas tentang kesulitan santri

5 Ma’arifatul Munjiyah, 2012, Kaidah-Kaidah Imla’ Teori Dan Praktik, Edisi Revisi
(Malang, Uin Malik Press,), Hal. 54-55
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atau anak didik dalam menulis huruf hijaiyah pada insya’ atau karangan
Bahasa arab.

Kesalahan penulisan huruf hijaiyah dalam Insya’ Santri Kelas Ula
Program Pengembangan Bahasa Asing Wilayah Al-Mawaddah tentu

tidak terlepas dari faktor-faktor penyebabnya. faktor-faktor penyebab

terjadinya kesalahan penulisan huruf hijaiyah dalam karangan Bahasa
arab disini dibagi menja§1 ni faktor internal dan faktor
cksternal. tor-faktor ter alahan kesalahan

terseb

Wilayah Al-Mawaddah terkendala dalam hal itu ketika menulis
Bahasa arab.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan santri yang
bernama Eschaluna Fidela Firjatullah mengatakan: “sekalipun

saya hafal huruf-huruf hijaiyah terkadang saya merasa kesulitan
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dalam menyambungnya, karena saya seringkali bingung apakah
yang saya ingin tulis ini ditulis dengan bersambung atau
berpisah”.%¢

Berdasarkan wawancara peneliti dengan santri yang
bernama Kamelia Dinana mengatakan: “saya memang lemah

dalam menghafal, tetapi saya ingin terus belajar dan belajar,
kesulitan saya nN@ adalah ketika sampai pada
huru%%f‘a } mana saya tida a@ itu harus ditulis
Sl \

&

1ajari

menulisnya

C sum dan

7
ya' dengar \@
terlebih&&lupR .Bo\/x

Berdasarkan wawancara peneliti dengan santri yang

bernama Fitria mengatakan: “saya suka dan ingin terus belajar

% Wawancara dengan Eschaluna Fidela Firjatullah, santri kelas ula, (16 maret 2023, pukul
10:00)

7 Wawancara dengan Kamelia Dinana, santri kelas ula, (16 maret 2023, pukul 10:10)

% Wawancara dengan Aisyah Anwar, santri kelas ula, (16 maret 2023, pukul 10:20)
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bahasa arab, tetapi saya kesulitan dalam membedakan hurufnya
sehingga saya kesulitan dalam menulis bahasa arab”.®

Dari beberapa pernyataan informan diatas, dapat
disimpulkan bahwa kesulitan yang dialami santri dalam menulis
huruf hijaiyah ketika membuat karangan bahasa arab adalah

semuanya sama yaitu mereka kesulitan dalam meyambung

huruf, dan mem‘tﬁg lN'azg] irip pengucapannya.
2) Kem%@ &

i erasa@gin memiliki
: MA(irkan sisi

nulis, dan ini

m menulis bahasa

Hasil wawancara dengan santri kelas ula yang bernama Intan
Aprilia mengatakan: “Sebenarnya saya kurang minat berada di

program Bahasa arab, hanya saja karena saya mempunya

% Wawancara dengan Fitria, santri kelas ula, (16 maret 2023, pukul 10:27)
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potensi dalam berbahasa maka orang tua saya memaksa saya
menekuni materi tersebut. Akan tetapi, karena ini bukan murni

keinginan saya maka saya selalu setengah-setengah dalam

melaksanakan tugas-tugas apa saja yang ada di program”.”

b. Faktor eksternal

&:&sa@t membantu w 8m bentuk proses
: s hanya se@ar tinggginya

/ gasscjauh mana
A~ ng dinjack ak d ik'.@—iajar
ulis-Bahasa

benar sa yenting | anUidik
s Nhu didik.-Maka

patkan

1) Guru

O

?)&n e yenul 1asa atab yang baik
MeﬂAfSaﬁ, gembangan Bahasa

Asing Wilayah Al Mawaddah pembelaJ aran yang dilakukan
atau diajarkan oleh ustdzah Selfi Mar’atus Sholihah Sudah jelas.

Akan tetapi, seringkali anak didik diajak untuk bercerita diluar

" Wawancara dengan Intan Aprilia, santri kelas ula, (16 maret 2023, pukul 08:30)
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materi yang dibahas atau yang diajarkan sehingga menyebabkan
pecahnya konsentrasi anak didik terhadap materi yang
diajarkan.

Hasil wawancara dengan santri bernama Sa’daika Mikaela
Putri Ramadlani mengatakan: “ Saya suka materi insya’, akan

tetapi saya merasa bosan karena disetiap pertemuan terkadang
ustdzahnya tidak egszat i atau tidak menjelaskan akan
tetapi %fgien‘éeglta sesuatu dil &)a san”.’!

: 3 ang er@a-beda

gan Bahasa

% asa kesuli alam menulis

benar tetap saja saya
arab, kaaz mPRewigw pernah belajar hal

tersebut dan saat sudah belajar saya kurang sering latihan”.”

Hasil wawancara dengan santri bernama Luluk Mutiara

Maknunah mengatakan: “Saya lulusan sekolah dasar yang

"I Wawancara dengan Sa’daika Mikaela Putri Ramadlani, santri kelas ula, (17 maret 2023,
pukul 09:00)
2 Wawancara dengan Lyna Aulia Muti’ah, santri kelas ula, (17 maret 2023, pukul 09:10)
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memang disana kurang dalam pembelajaran menulis bahasa
arab, selain itu saya juga jarang membaca bacaan atau tulisan
arab sehingga membuat saya kesulitan dalam menulis arab yang
benar. Seringkali saat mengarang saya menulis sesuka hati saya
tanpa melihat apakah itu benar atau tidak”.”

B. Pembahasan

1. Analisis Kesalahan P:P:S Huruf Hijaiyah dalam Insya’ Santri

Program Pe %fb& n Bahasa Asin inglf-Mawaddah
[ ) [ ah da

menganalisis

unya yang

alisis

W
)\ un yang.di
kelas ula &mpﬁm sing Wilayah Al-

Mawadddah adalah:

1) Kelasahan bentuk penulisan huruf

> Wawancara dengan Luluk Mutiara Maknunah, santri kelas ula, (17 maret 2023, pukul
09:30)
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
bahwa karangan Santri Kelas Ula Program Pengembangan
Bahasa Asing Wilayah Al-Mawaddah yang ada pada penelitian
ini memiliki kelasahan penulisan huruh hijaiyah dalam segi
kesalahan penulisan bentuk-bentuk penulisan huruf hijayah.
Kesalahan dalam aspek ini merupakan kesalahan yang sangat

mendasar, deng wa kemampuan ini adalah

kem N;n‘a yang harus di Ig@ gorang agar bisa

elaJut@ 4 Kesalahan
Mat banyak

E 7) , i k h penulis.

3 ch wa menulis
le%@&p}ang lambang grafik
yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh
seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-

lambang grafik tersebut ketika mereka memahami bahasa dan

4 Ela Isnani Munawwaroh, 2020, Analisis Kesalahan Penulisan Kata (Akhto’ Imlaiyyah)
Pada Tulisan Mahasiswa Prodi Pai [ain Sas Bangka Belitung, Tarbawy: Jurnal Pendidikan
Islam, Vol.7, No.2, Hal.3
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gambar grafik itu.”> Oleh karena itu, bentuk penulisan huruf
hijaiyah sangat berpengaruh terhadap tulisan yang baik dan
benar sehingga maksud penulis dapat tersampaikan sesuai
dengan tujuan yang diharapkan.

Kesalahan penulisan huruf hijaiyah dalam segi kesalahan

bentuk penulisan huruf hijaiyah pada penelitian ini, terdapat

dalam kesalaha:ﬁrg pN&sZ.}lruf ha’, nun, sin, alif dan
lam. %TX‘;XQ i kesalahan dala i@)‘enmk hurufnya,
an p S : a berkai

!f(gé & I ntung yang sesuai

dengan posisi

‘PI?@‘B‘\%X{ ditarik kesimpulan
bahwa mayoritas Santri Kelas Ula Program Pengembangan

Bahasa Asing Wilayah Al-Mawaddah sering terjadi kesalahan

dalam bentuk penulisan huruf hijaiyah. Dalam hal ini, kaidah

"Shttps://pengertiandefinisi.com/pengertian-menulis-menurut-pendapat-para-ahli/ (diakses
pada 19 maret 2023, pukul 11:18)
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penulisan huruf hijaiyah yang dipakai sebagai pedoman adalah
buku Cara Menulis Huruf Hijaiyah An-Nadwah. Penulis
berharap untuk santri Kelas Ula Program Pengembangan
Bahasa Asing Wilayah Al-Mawaddah, sebaiknya lebih
memperdalam dan berhati-hati dalam menulis huruf karena
dengan ketepatan dalam penulisan bentuk huruf dapat

membantu pembaca gam e ZZ] i maksud dari tulisan yang
diingi @Zeo

rang penulis.

\? %}\ samb i : ulisan huruf

penulisan ini
juga se!‘ﬁl[erj ‘pﬁr@%@&gﬁx& yakni huruf yang
disambung atau dimasukkan kepada al/ qomariyah.
Sebagaimana yang sesuai dengan contoh yang telah dipaparkan
diatas, bahwa huruf ba’ termasuk huruf yang bisa disambung

dengan huruf setelahnya.
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Menurut Ulyan, unsur-unsur dari maharah kitabah adalah
kalimat (susunan kata atau usur pembentukan kalimat) yang
(kebanyakan) hurufnya ditulis menyambung dengan huruf di
dekatnya jika masih satu kata.’® Dari penjelasan tersebut bisa

ditarik kesimpulan bahwa huruf-huruf yang berdekatan selama

itu termasuk huruf yang bisa disambung maka cara

penulisannya ditulis gngama ersambung.

B

asil analisis didtas at ditarik kesimpulan

\rograén@ngembangan

alah

ng at; § N i
tersebuA{c;raPIQa' Wrﬁ dan salahnya

pemahaman bagi seorang pembaca.

7® Ahmad Fuad Mahmud ‘Ulyan, Al-Maharah Al-Lughawiyah, Mahiyatuha Wa Turuqu
Tadrisuha, H.190
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3) Kesalahan penulisan huruf yang mirip pengucapannya
Perbedaan bahasa arab dengan bahasa lainnya semisal
bahasa Indonesia terletak pada pengucapannya, karena dalam
bahasa arab dikenal dengan istilah makhorijul huruf atau tempat
keluarnya huruf. Dalam bahasa arab cara mengucapkan tiap-tiap

hurufnya tidaklah sama antara huruf yang satu dengan huruf
yang 1a1nnya sk yang bunyinya terdengar
mlrl%xh ang harl;jy.h Z:‘J m alu1 tenggorokan,
%ﬁa ujung lo gan me@kan bibir dan

: ag uk Jpengucapai : a’b%al\ltri harus
N nampu 1 )antara h a1yah tersebut, ajika
< B )

n kesalahan

oleh*‘neliti

‘—Y)Tha . | da

dalam segi

kesalhél\}pepR@B X’p pengucapannya.

Kesalahan penulisan huruf yang mirip pengucapannya sering

terjadi pada penulisan huruf gof, ha’, shod, dan ‘ain. Huruf-huruf

tersebut sering tertukar dengan huruf kaf, ha, sin, dan alif

7 Afriati, 2016, Problematika Pengucapan Huruf Hijaiyah Dalam Proses Belajar Mengajar
Bahasa Arab Siswa Kelas X Ma Muhammadiyah Cabang Mamajang Kota Makkasar,
Hal:44
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dikarenakan mirip pengucapannya. Hal yang mengakibatkan
terjadinya kesalahan penulisan tersebut juga dilatarbelakangi
oleh kebiasaan berbicara dalam kehidupan sehari-hari sehingga
mengakibatkan salah prediksi dan kemudian diaplikasikan
berbentuk sebuah tulisan.

Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat ditarik kesimpulan

bahwa mayorita S la Program Pengembangan

11ayah Al Maw a@ terjadi kesalahan

fnya

i Kelas Ula

...... R=H
! yar*mirip
‘(o peng; . ‘ . e : ut juga

haman bagi

4) Kesalahan penulisan tanwin
Bunyi tanwin memang mirip dengan bunyi nun sukun. Hal
ini yang menyebabkan santri kesulitan membedakan penulisan

kata yang berharakat tanwin dengan kata yang memang
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berakhiran dengan nun sukun. Hal ini pula disebabkan karena
minimnya pengusaan santri akan bahasa arab.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
bahwa karangan Santri Kelas Ula Program Pengembangan
Bahasa Asing Wilayah Al-Mawaddah yang ada pada penelitian

ini memiliki kelasahan penulisan huruh hijaiyah dalam segi

kesalahan penuligsan Sanal hal menulis kalimat yang

me &;&phm asli digal;tz@n rakat tanwin dan

%ﬂls \rakaG
Ly \ D

nwin dengan

kesimpulan

ry}ﬂg ( i [1Ka
z@asar 4S % diatas, da @
bahwa &n@ﬁh@%@&;&q&n Pengembangan

Bahasa Asing Wilayah Al-Mawaddah sering terjadi kesalahan
dalam penulisan tanwin. Dalam hal ini, kaidah penulisan huruf

hijaiyah yang dipakai sebagai pedoman adalah buku Kaidah-

8Ma’arifatul Munjiyah, 2012, Kaidah-Kaidah Imla’ Teori dan Praktik, Edisi Revisi
(Malang, Uin Malik Press,), Hal.54-55
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Kaidah Imla’ Teori dan Praktik. Penulis berharap untuk santri
Kelas Ula Program Pengembangan Bahasa Asing Wilayah Al-
Mawaddah, sebaiknya lebih memperkaya dan memperdalam

dalam menulis huruf karena kesalahan dalam penulisan tersebut

seorang pembaca.

juga mengakibatkan salah arti dan salahnya pemahaman bagi
%qu& ferjadinya kes%ﬁhan penulisan

ijaiyal ] : iri Program _Pengembangan

e

u:%huruf

b. Faktor

@m
Faktz\w di

dan faktor’&&erp Ra i

dipaparkan dibawah ini.

an dijelaskan dan

1. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor dari dalam diri atau yang
muncul didalam diri individu yang sedang belajar. Menurut

Oemar Faktor dari dalam (internal) yang dapat meningkatkan
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motivasi belajar siswa diantaranya adalah fisik, intelegensi,
sikap, minat, bakat, dan emosi.”” Dalam penelitian ini penulis
akan menjelaskan beberapa faktor internal yang menyebabkan
terjadinya kesalahan penulisan huruf hijaiyah Santri Program
Pengembangan Bahasa Asing Wilayah Al-Mawaddah,

dianataranya adalah:

a. Potensi diri
@5 e& pertama kah% @lahan penulisan

gan bahasa 1 .

mXﬁ Ananda selaku
Koordinator Program Pengembangan Bahasa Asing Wilayah
Al-Mawaddah, kurangnya penguasaan kaidah penulisan huruf
hijaiyah yang baik dan benar oleh santri kelas ula saat membuat

insya’ dikarenakan kurangnya latihan dalam menulisa bahasa

" Oemar Hamalik, (2001). Proses Belajar Mengajar. Jakarta: PT Bumi Aksara. 167
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arab sehingga berdampak pada potensi santri saat menulis.
Mereka harus ditelateni untuk terus latihan dan memperdalam
materi terkait kaidah penulisan huruf hijaiyah yang benar.®°
b. Keinginan diri
Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan
penulisan huruf hijaiyah Santri Program Pengembangan Bahasa
Asing Wilayah adN disebabkan oleh rendahnya

keingi \;& inat santrl terh p@ C}l yang diminati.

1 peningkatan

baik minat
belajar si yang

ch salah' satu

asiluatas
dla*mtkan

besar c&un@ﬁ@ "\p&gg Oleh karena itu,

adanya potensi besar tanpa adanya minat yang besar maka akan

sia-sia karena potensi tanpa adanya minat tidak akan

80 Wawancara dengan Ustdzah Nurul Faizah Tri Ananda selaku Koordinator Program
Pengembangan Bahasa Asing Wilayah Al-Mawaddah, (19 maret 2023, pukul 13:08)

81 Hadi, (2012). Pengaruh Minat, Kemandirian, dan Sumber Belajar terhadap Prestasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII SMP Negeri 5 Ungaran. Jurnal
Pendidikan Ekonomi Dinamika Pendidikan , 7 (1), 8-13.
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berkembang. Masalahnya adalah bagaimana seorang pendidik
atau guru mampu menentukan atau memilih suatu hal yang
menarik dalam suatu pembelajaran. Karena itu seorang pendidik
juga perlu mengenali karakteristik anak didiknya, semisal latar
belakang, social ekonomi dan kemampuannya.

2. Faktor eksternal

Faktor eksteﬁ lah N@
luar %r‘&‘,ego ng. Faktor Eks
me

r.yang muncul atau berasal dari

o e

rupakan faktor

sosial dari

n fisik yang

yaan
Z 32 Diantara
D t@iﬂya
* gram

gat berperan dalam
suatu proses belajar khususnya dalam latihan menulis
Bahasa arab dalam materi insya’. Dari hasil analisis diatas
salah satu faktor terjadinya kelasahan penulisan huruf

hijaiyah dikarenakan karena guru pengampu materi tersebut

82 Lisanan Arabiya, Vol. 02, No. 02, Tahun 2018
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lebih mengedepankan bercerita diluar pembahasan dari
pada menambah materi atau memperdalam keilmuan
tentang penulisan bahasa arab yang baik dan benar saat
mengarang insya’.

Hal ini juga disampaikan oleh Ustadzah Selfi

Mar’atus Sholehah selaku Pengajar di Kelas Ula Program

Pengembangan ghaNA' g Wilayah Al-Mawaddah
%&1‘,‘6 ngnya bercerit as » bertujuan untuk

asa bos{dalam belajar

a’ juga durasi

Mtapkm@vﬁn sesuatu yang

mendasari terjadinya hal positif atau negatif anak didik.
Seorang anak didik memiliki latar belakang yang berbeda-

beda. Perbedaan latar belakang ini seperti lingkungank

8 Wawancara dengan selfi mar’atus sholehah selaku pengajar di program pengembangan
Bahasa asing wilayah al-mawaddah (20 maret 2023, pukul 13:36)
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keluarga, agama, sekolah dan lingkungan sosial atau tempat
tinggal.3* Tempat tinggal memiliki andil yang cukup besar
dalam suatu proses pembelajaran. Yang dimaksud tempat
tinggal disini adalah lingkungan asal anak didik sebelum
berada pada lingkungan baru atau lingkungan tempat ia
belajar.

Dala kelgupNh i-hari di lingkungan beberapa
,& Zj@sa sing Wilayah Al-

m Pengembang

Q%Maw ka a tida @nah dipelajari

jadinya kesalahan

ereka

8 Purwanto. 2013. Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal: 40



